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Abstrak— Penelitian ini mengkaji faktor-faktor yang berkontribusi terhadap integrasi yang efektif dari teknologi 

Generative Artificial Intelligence (GenAI) ke dalam penyampaian pesan di media sosial. Meskipun pemanfaatan AI 

dalam komunikasi digital semakin berkembang, dan banyak digunakan dalam komunikasi digital, kajian yang 

membahas persepsi pengguna dan faktor-faktor yang mendukung integrasi yang efektif ke dalam pesan media sosial, 

khususnya melalui pendekatan Konfirmasi Harapan, masih jarang ditemukan. Penelitian ini bertujuan 

mengidentifikasi faktor-faktor kunci yang mempengaruhi keberlanjutan penggunaan GenAI dalam strategi 

komunikasi media sosial Meta (Instagram, WhatsApp, Messenger) dan menguji hubungan antar variabel Expectation 

Confirmation Theory (ECT) yang diperluas. Penggunaan pendekatan kuantitatif berbasis ECT, data dikumpulkan 

melalui survei daring terhadap 131 responden dan dianalisis menggunakan Partial Least Squares Structural Equation 

Modeling (PLS-SEM). Hasil menunjukkan bahwa Continuance intention memiliki koefisien determinasi tertinggi (R² = 

0,464). Perceived Usefulness (R² = 0,41; p < 0,001) dan Satisfaction (R² = 0,38; p < 0,001) berpengaruh langsung dan 

signifikan terhadap continuance intention, diikuti Perceived Enjoyment (R² = 0,33; p < 0,01) dan Perceived Ease of Use 

(R² = 0,27; p < 0,05). Temuan ini menekankan pentingnya kesesuaian antara kinerja GenAI dan harapan pengguna 

dalam menciptakan pengalaman komunikasi digital yang bernilai. Studi ini memberikan wawasan strategis bagi 

praktisi komunikasi dan pengembang AI untuk memperkuat adopsi teknologi GenAI di ranah media sosial. 

 

Kata Kunci —  Integrasi Teknologi; Kecerdasan Buatan Generatif; Media Sosial; Persepsi Pengguna; Teori Konfirmasi 

Ekspektasi. 

 

Abstract— This study examines the factors that contribute to the effective integration of Generative Artificial Intelligence 

(GenAI) technology into social media messaging. Although the use of AI in digital communication is growing, and is widely 

used in digital communication, studies that discuss user perceptions and factors that support effective integration into social 

media messages, especially through the Expectation Confirmation approach, are still rare. This study aims to identify key 

factors that influence the continuation of GenAI use in Meta's social media communication strategy (Instagram, WhatsApp, 

Messenger) and test the relationship between extended ECT variables. Using a quantitative approach based on Expectation 

Confirmation Theory, data were collected through an online survey of 131 respondents and analyzed using Partial Least 

Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM). The results show that Continuance intention has the highest coefficient 

of determination (R² = 0.464). Perceived Usefulness (R² = 0.41; p < 0.001) and Satisfaction (R² = 0.38; p < 0.001) have a 

direct and significant effect on continuance intention, followed by Perceived Enjoyment (R² = 0.33; p < 0.01) and Perceived 

Ease of Use (R² = 0.27; p < 0.05). These findings emphasize the importance of the fit between GenAI performance and user 

expectations in creating a valuable digital communication experience. This study provides strategic insights for 

communication practitioners and AI developers to strengthen the adoption of GenAI technology in the social media realm.  

 
Keywords —  Expectation Confirmation Theory; Generative Artificial Intelligence; Social Media; Technology Integration; 

User Perception. 

 

 

I. PENDAHULUAN 

Perkembangan kecerdasan buatan generatif (Generative Artificial Intelligence/GenAI) telah 

merevolusi cara individu berinteraksi dan berkomunikasi di ranah digital, khususnya melalui media 

sosial. Teknologi ini memungkinkan pengguna menciptakan konten berupa teks, gambar, suara, maupun 

video secara otomatis dan kontekstual, sehingga mengubah peran pengguna dari konsumen pasif 

menjadi produsen aktif konten digital [1]. GenAI, menurut [2] telah menjadi penggerak utama dalam 
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inovasi komunikasi, pendidikan, dan hiburan, serta mendorong personalisasi dan keterlibatan pengguna 

dalam ruang digital. 

Transformasi ini semakin nyata dengan adopsi GenAI oleh platform besar seperti Meta, yang 

mengintegrasikannya dalam layanan seperti Instagram, WhatsApp, dan Messenger [3]. Penggunaan fitur 

seperti chatbot, generator gambar, dan pengubah suara berbasis AI memperkaya bentuk interaksi sosial. 

Namun demikian, adopsi teknologi canggih seperti GenAI tidak hanya ditentukan oleh fitur 

teknologinya, tetapi juga oleh persepsi, kepuasan, dan niat pengguna untuk menggunakannya secara 

berkelanjutan. 

Sejauh ini, banyak penelitian tentang teknologi AI lebih menekankan aspek adopsi awal, 

menggunakan pendekatan seperti Technology Acceptance Model (TAM) dan Unified Theory of 

Acceptance and Use of Technology (UTAUT) [4][5]. Namun, pendekatan ini belum cukup menjelaskan 

teknologi seperti GenAI dapat terintegrasi secara efektif ke dalam praktik komunikasi, khususnya 

penyampaian pesan di media sosial. Dalam konteks ini, Expectation Confirmation Theory (ECT) lebih 

relevan karena menekankan pentingnya kesesuaian antara ekspektasi awal pengguna dan pengalaman 

aktual dalam membentuk persepsi terhadap kebermanfaatan dan kenyamanan teknologi [6]. Integrasi 

yang efektif dari GenAI tidak hanya memerlukan adopsi teknologi, tetapi juga melibatkan konfirmasi 

ekspektasi terhadap kemampuan GenAI dalam menghasilkan pesan yang relevan, personal, dan 

bermakna secara sosial. Sayangnya, belum banyak studi yang menerapkan ECT untuk menganalisis 

faktor-faktor seperti confirmation, trust, enjoyment, dan Satisfaction memengaruhi proses integrasi 

GenAI ke dalam ekosistem pesan media sosial, khususnya pada platform seperti Meta yang telah 

mengadopsi fitur-fitur GenAI secara luas. 

Beberapa  studi seperti  [7]  memang telah menyoroti pentingnya konfirmasi ekspektasi dalam 

membentuk kepercayaan dan niat penggunaan, namun masih terbatas dalam konteks AI secara umum, 

bukan GenAI yang bersifat multimodal dan digunakan secara sosial. Selain itu, Studi oleh [1] 

menunjukkan bahwa penggunaan GenAI di media sosial dapat meningkatkan keterlibatan pengguna, 

tetapi menurunkan persepsi terhadap kualitas dan keaslian konten. Oleh karena itu, transparansi, 

personalisasi, dan desain antarmuka yang sesuai harapan menjadi kunci integrasi yang efektif. 

Sementara itu [8], menemukan bahwa label pada konten AI mempengaruhi persepsi pengguna terhadap 

keaslian, meskipun tidak secara signifikan mempengaruhi keterlibatan. Hasil ini mendukung pentingnya 

desain dan penyampaian informasi yang sesuai dengan ekspektasi pengguna. Akan tetapi penelitian 

terdahulu belum banyak membandingkan atau menguji model teoritis ECT yang diperluas dengan 

variabel-variabel seperti perceived   enjoyment, trust, dan Satisfaction secara bersamaan dalam satu 

model komprehensif. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengisi kekosongan literatur 

dengan mengembangkan dan menguji model integratif berbasis ECT dalam konteks penggunaan GenAI 

di media sosial Meta. Penelitian ini tidak hanya menganalisis hubungan antar variabel seperti 

confirmation, Perceived Ease of Use, usefulness, enjoyment, Satisfaction, dan continued usage intention, 

tetapi juga membandingkan performa pendekatan ini dengan temuan-temuan dari studi sebelumnya. 

Dengan demikian, penelitian ini menawarkan kontribusi teoritis melalui perluasan ECT dalam konteks 

teknologi generatif sosial, serta kontribusi praktis dalam merancang strategi adopsi GenAI yang lebih 

efektif.  

 

LATAR BELAKANG TEORITIS 
 

Pengertian dan Peran GenAI di Media Sosial 

Generative Artificial Intelligence (GenAI) adalah bentuk AI yang mampu menghasilkan konten 

baru seperti teks, gambar, audio, dan video dengan memanfaatkan model seperti Transformer dan Large 
Language Models (LLMs) [9]. Perkembangannya dipercepat oleh terobosan dalam pemrosesan bahasa 

alami dan pembuatan gambar. Model seperti Meta AI dan Stable Diffusion kini memungkinkan 

penciptaan konten yang realistis dan personal dalam skala besar [10]. 

GenAI mendukung produksi konten yang cepat, relevan, dan sesuai preferensi individu, serta 

membantu menyaring konten berbahaya. Pengguna tak hanya menjadi konsumen, tetapi juga produsen 

konten yang didukung AI, dengan pengalaman komunikasi yang lebih kreatif dan efisien [11]. Namun, 
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tantangan seperti manipulasi informasi, privasi, dan ketergantungan terhadap sistem otomatis perlu 

diperhatikan agar integrasi GenAI dalam komunikasi sosial berjalan secara etis dan efektif. 

 

Pesan Media Sosial dan Perubahan Interaksi Digital 

Pesan media sosial mencakup komunikasi melalui platform seperti Facebook, Instagram, dan 

WhatsApp, yang bersifat terbuka, cepat, serta dilengkapi elemen visual dan emosional untuk 

memperkuat interaksi sosial [12]. Transformasi media sosial menjadi sarana komunikasi multimodal 

membuka peluang bagi integrasi teknologi seperti GenAI. Dengan GenAI, pengguna dapat 

menghasilkan balasan, caption, dan konten visual hanya melalui instruksi teks, sehingga mempercepat 

dan mempermudah proses komunikasi digital. Hal ini mendukung efisiensi serta mendorong kreativitas 

dalam interaksi daring [13]. 

Namun, interaksi yang dimediasi oleh AI juga menghadirkan tantangan seperti berkurangnya 

autentisitas pesan, ketergantungan pada mesin, dan potensi penyebaran informasi yang tidak akurat. 

Oleh karena itu, pemahaman mengenai perubahan mendasar dalam bentuk dan fungsi pesan media sosial 

akibat integrasi AI sangat penting dalam menilai keberhasilan adopsi teknologi ini. 

 

Expectation Confirmation Theory (ECT) 

Expectation Confirmation Theory (ECT) merupakan teori psikologi kognitif yang menjelaskan 

kepuasan dan niat berkelanjutan pengguna terhadap suatu produk atau teknologi berdasarkan harapan 

awal dan pengalaman aktual. Teori ini pertama kali dikembangkan oleh [14] dan kemudian diadaptasi 

ke dalam konteks sistem informasi oleh [6]. 

ECT menjelaskan bahwa pengguna membentuk harapan terhadap suatu teknologi sebelum 

menggunakannya. Setelah mengalami penggunaan aktual, pengguna mengevaluasi apakah teknologi 

tersebut sesuai (confirmation), melampaui (positive disconfirmation), atau di bawah (negative 

disconfirmation) ekspektas. Evaluasi ini akan mempengaruhi tingkat kepuasan, dan pada akhirnya, niat 

untuk terus menggunakan teknologi tersebut [6]. 

Dalam konteks GenAI di media sosial, pengguna mungkin memiliki harapan terhadap kemudahan 

penggunaan, kreativitas, dan keamanan privasi. Ketika harapan ini terpenuhi atau terlampaui, kepuasan 

dan integrasi GenAI dalam kehidupan digital cenderung meningkat. Dengan demikian, ECT menjadi 

kerangka teoritis yang tepat untuk menilai faktor-faktor yang mendorong integrasi yang mulus terhadap 

teknologi ini. 

 

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Integrasi Teknologi 

Integrasi suatu teknologi ke dalam kehidupan pengguna dipengaruhi oleh berbagai faktor 

psikologis dan sosial. Beberapa faktor yang paling sering digunakan dalam studi adopsi teknologi antara 

lain persepsi kemudahan penggunaan (Perceived Ease of Use) adalah tingkat sejauh mana seseorang 

percaya bahwa menggunakan teknologi tidak membutuhkan usaha besar [4]. Kegunaan yang Dirasakan 

(Perceived Usefulness) Keyakinan bahwa teknologi akan meningkatkan kinerja atau kualitas hidup 

pengguna. Kepercayaan (Trust) Pengguna perlu merasa yakin bahwa GenAI aman, dapat diandalkan, 

dan tidak menyalahgunakan data pribadi [15]. Nilai Hedonis dan Utilitarian Nilai hedonis mengacu pada 

kesenangan dan hiburan dari penggunaan teknologi, sedangkan nilai utilitarian berkaitan dengan 

fungsionalitas dan manfaat praktis [5]. Pengaruh Sosial Tekanan sosial atau tren kelompok juga dapat 

memengaruhi keputusan seseorang dalam mengadopsi teknologi. 

 

Konsep Integrasi Teknologi dan Penggunaan Berkelanjutan 

Integrasi teknologi mengacu pada sejauh mana teknologi baru melekat dan digunakan secara 

berkelanjutan dalam kehidupan pengguna, bukan hanya sebagai percobaan sesaat. Berbeda dari adopsi 

awal, integrasi menandakan bahwa pengguna telah menginternalisasi dan menganggap teknologi 

sebagai bagian penting dari aktivitas sehari-hari [16]. Dalam konteks GenAI, integrasi yang mulus 

berarti teknologi tidak hanya digunakan sesekali, tetapi benar-benar menjadi bagian dari cara pengguna 

berinteraksi dan mengekspresikan diri di media sosial. Hal ini mencakup penggunaan berulang, 

penyesuaian dengan preferensi pribadi, serta keterlibatan yang lebih tinggi. Penggunaan berkelanjutan 

ini sangat dipengaruhi oleh kepuasan yang dihasilkan dari pengalaman awal, yang kembali menguatkan 

relevansi pendekatan ECT dalam penelitian ini. 
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II. METODE PENELITIAN 

 

Dalam penelitian ini, peneliti menerapkan pendekatan kuantitatif. Pendekatan ini melibatkan 

proses pengumpulan, pengolahan, analisis, dan penyajian data secara objektif dengan berdasarkan pada 

aspek numerik atau jumlah. Tujuannya adalah untuk menjawab suatu permasalahan atau menguji 

hipotesis yang telah dirumuskan [30]. 

Penentuan ukuran sampel dilakukan menggunakan analisis Table Power Cohen dengan bantuan 

aplikasi G - Power. Dengan menetapkan effect size sebesar 0,15, tingkat signifikansi (alpha) 5%, serta 

kekuatan uji (power) sebesar 95% sesuai dengan [31], dan mempertimbangkan 1 variabel prediktor, 

maka jumlah minimum responden yang diperlukan adalah sebanyak 131 orang. Namun, dalam 

penelitian ini dikumpulkan data dari 184 responden dan dianalisis menggunakan metode Partial Least 

Squares Structural Equation Modelling(PLS-SEM). Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan 

kuesioner melalui Google Forms secara online. Seperti whatsApp, instagram dan facebook, tanggapan 

dari para responden diukur dengan menggunakan skala Likert 5 poin di mana satu sampai lima masing-

masing mewakili sangat tidak setuju, tidak setuju, netral, setuju, dan sangat setuju. Model penelitian 

yang dikembangkan dalam studi ini ditampilkan pada Gambar 1. Model ini mengintegrasikan variabel-

variabel utama berdasarkan Expectation Confirmation Theory (ECT), seperti Confirmation, Perceived 
Usefulness, Perceived Ease of Use, Perceived Enjoyment, dan Satisfaction, serta bagaimana 

pengaruhnya terhadap Continued MetaAI Usage Intention. Setiap jalur dalam model mencerminkan 

hipotesis yang akan diuji. 

 

Pengaruh Confirmation terhadap Perceived Ease of Use, Perceived Usefulness, Perceived 

Enjoyment, dan Satisfaction. 

Confirmation atau konfirmasi diartikan sebagai tolak ukur sejauh mana penggunaan dari 

konsumen dikonfirmasi memenuhi ekspektasi pra-penggunaannya. Selain itu, konfirmasi juga 

merupakan implikasi harapan seorang konsumen yang merasa diuntungkan dari penggunaan suatu 

produk atau jasa. Ketika pengguna merasa bahwa pengalamannya sesuai atau melebihi harapan, 

pengguna cenderung menilai sistem lebih mudah digunakan ini sejalan dengan [17]. Kemudian 

confirmation juga memiliki pengaruh langsung yang positif dan signifikan pada Perceived Usefulness 
[18]. [6] menunjukkan bahwa confirmation berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pengguna, di 

mana konfirmasi terhadap harapan awal meningkatkan persepsi positif pengguna terhadap sistem. [19] 

dengan demikian maka hipotesis yang di rumuskan  adalah: 

H1: Confirmation memiliki pengaruh secara signifikan terhadap Ease of Use. 

H2: Confirmation memiliki pengaruh secara signifikan terhadap Perceived Usefulness. 

H3: Confirmation memiliki pengaruh secara signifikan terhadap terhadap Perceived Enjoyment. 

H4: Confirmation memiliki pengaruh secara signifikan terhadap Satisfaction. 
 

 

 
 

Gambar 1. Model Penelitian 
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Pengaruh Perceived Ease of Use terhadap Perceived Usefulness 

Perceived Ease of Use (PEOU) berarti tingkat di mana seseorang percaya bahwa penggunaan 

teknologi mudah untuk digunakan atau tidak menggunakan usaha dalam menggunakannya.  Jika 

seseorang merasa percaya bahwa sistem mudah untuk digunakan maka seseorang tersebut akan 

menggunakannya, sebaliknya jika seseorang itu merasa sistem sulit untuk digunakan maka dia tidak 

akan menggunakannya [20]. Perceived Ease of Use memiliki pengaruh signifikan terhadap Perceived 
Usefulness, karena semakin mudah suatu sistem digunakan, maka semakin besar kemungkinan 

pengguna akan menganggap sistem tersebut berguna dalam meningkatkan produktivitas mereka [4]. 

maka H5 adalah: 

H5: Perceived Ease of Use mempengaruhi secara signifikan Perceived Usefulness. 

 

Pengaruh Perceived Ease of Use terhadap Satisfaction 

Perceived Ease of Use atau kemudahan adalah pengukuran seberapa mudah pengguna dalam 

menggunakan suatu layanan [21]. Ini berarti bahwa ketika pelanggan merasakan kepraktisan dan 

kemudahan ketika melakukan pembelian produk atau jasa maupun penggunaan suatu layanan maka 

indikator kemudahan dapat tercapai. [22] menyatakan bahwa Perceived Ease of Use memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan pengguna, karena sistem yang mudah digunakan 

meningkatkan pengalaman positif dalam penggunaannya.  Ini sesuai dengan TAM, bahwa kemudahan 

penggunaan memperkuat persepsi manfaat. Sejalan dengan [18] maka H6 adalah: 

H6: Perceived Ease of Use mempengaruhi secara signifikan terhadap Satisfaction. 

 

Pengaruh Perceived Ease of Use terhadap Continued It Usage Intention 

Perceived Ease of Use atau kemudahan adalah pengukuran seberapa mudah peng guna dalam 

menggunakan suatu layanan [21]. Ini berarti bahwa ketika pelanggan merasakan kepraktisan dan 

kemudahan ketika melakukan pembelian produk atau jasa maupun penggunaan suatu layanan maka 

indikator kemudahan dapat tercapai.  Semakin tinggi persepsi kemudahan penggunaan terhadap suatu 

sistem, maka semakin besar pula kecenderungan pengguna untuk terus menggunakan sistem tersebut di 

masa mendatang [6]. Pengguna yang merasa bahwa MetaAI mudah digunakan akan lebih mungkin 

memiliki niat untuk terus menggunakannya. Kemudahan operasional mengurangi hambatan dan beban 

kognitif, sehingga meningkatkan kenyamanan dan keterlibatan jangka panjang. Sejalan dengan [17] 

maka H7 adalah: 

H7: Perceived Ease of Use mempengaruhi secara signifikan terhadap Continued It Usage Intention. 

 

Perceived Usefulness terhadap Satisfaction 

Salah satu penentu terpenting yang mempengaruhi niat konsumen untuk melakukan pembelian 

kembali adalah kegunaan [4]. Menurutnya, kegunaan dapat diartikan sebagai sejauh mana kepercayaan 

konsumen terhadap penggunaan suatu sistem dapat meningkatkan kinerjanya dan memudahkan 

penggunaannya baik fisik maupun mental. [23] menemukan bahwa terdapat pengaruh positif antara 

persepsi manfaat terhadap kepuasan, artinya semakin baik persepsi manfaat, maka kepuasan juga akan 

semakin meningkat baik. [24] menemukan bahwa mahasiswa Ilmu Perpustakaan memiliki persepsi 

positif terhadap kegunaan Meta AI sebagai sumber informasi tugas akademik. Mereka mencatat bahwa 

skor rata-rata Perceived Usefulness mencapai 2,97 dan Perceived Ease of Use 3,11, menghasilkan skor 

keseluruhan 3,04 menunjukkan bahwa mahasiswa merasa teknologi ini berguna dan mudah digunakan 

secara memadai dalam konteks tugas mereka, yang pada gilirannya memengaruhi kepuasan mereka 

terhadap Meta AI. Persepsi bahwa MetaAI berguna dalam meningkatkan kinerja tugas akan memberikan 

kontribusi signifikan terhadap kepuasan pengguna. Pengguna merasa puas ketika mereka melihat 

manfaat langsung dari penggunaan sistem sejalan dengan [17], maka H8 adalah:  

H8: Perceived Usefulness mempengaruhi secara signifikan terhadap Satisfaction.  

 

Perceived Usefulness terhadap Continued Usage Intention 

[4] berpendapat bahwa persepsi konsumen mengenai manfaat dari penggunaan IS yang 

dinamakan dengan Perceived Usefulness atau kegunaan. Salah satu penentu terpenting yang 

mempengaruhi niat konsumen untuk melakukan pembelian kembali adalah kegunaan [4]. Menurutnya, 

kegunaan dapat diartikan sebagai sejauh mana kepercayaan konsumen terhadap penggunan suatu sistem 

dapat mening katkan kinerjanya dan memudahkan penggunannya baik fisik maupun mental.  Jika 
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pengguna percaya bahwa MetaAI memberikan manfaat nyata dalam pekerjaan atau aktivitas mereka, 

maka mereka akan terdorong untuk terus menggunakannya. Kegunaan praktis menjadi salah satu 

motivator utama dalam penggunaan jangka panjang. Sejalan dengan [17] maka H9 adalah:  

H9: Perceived Usefulness mempengaruhi secara signifikan terhadap Continued It Usage Intention. 

 

Perceived Enjoyment terhadap Perceived Ease of Use 

Pengalaman menyenangkan saat menggunakan sistem dapat mengurangi beban kognitif, sehingga 

pengguna merasa sistem tersebut lebih mudah digunakan [25]. Perceived Enjoyment berpengaruh 

signifikan terhadap Perceived Ease of Use, karena ketika pengguna merasa senang saat menggunakan 

sistem, mereka cenderung menganggap sistem tersebut lebih mudah digunakan [26]. 

Perceived Enjoyment memiliki efek yang signifikan pada Perceived Ease of Use terhadap sikap 

dalam mengadopsi sistem infomasi tertentu. Dengan artian, semakin mudah suatu sistem digunakan 

maka semakin berkaitan dengan kenyamanan seorang konsumen. Ini sejalan [27] maka H10 adalah: 

H10: Perceived Enjoyment   berpengaruh signifikan terhadap Perceived Ease of Use. 

 

Perceived Enjoyment terhadap Pengaruh Satisfaction  

Menurut [28], Perceived Enjoyment atau kenyamanan merupakan tolak ukur sejauh mana 

penggunaan dari suatu produk atau jasa dianggap dapat memberikan kesenangan kepada diri konsumen, 

selain dari konsekuensi atas kinerja yang dapat diantisipasi.  Semakin tinggi tingkat kenikmatan yang 

dirasakan dalam menggunakan MetaAI, maka semakin tinggi tingkat kepuasan pengguna terhadap 

sistem tersebut. Ini sejalan dengan [17] maka H11 adalah: 

H11: Perceived Enjoyment mempengaruhi secara signifikan terhadap Satisfaction. 

 

Perceived Enjoyment terhadap Continued It Usage Intention 

Menurut [28], Perceived Enjoyment atau kenyamanan merupakan tolak ukur sejauh mana 

penggunaan dari suatu produk atau jasa dianggap dapat memberikan kesenangan kepada diri konsumen, 

selain dari konsekuensi atas kinerja yang dapat diantisipasi.  Pengguna yang merasa bahwa penggunaan 

MetaAI menyenangkan akan cenderung memiliki motivasi intrinsik untuk terus menggunakannya. 

Pengalaman positif ini menciptakan keterikatan emosional dan loyalitas terhadap sistem. Ini sejalan 

dengan [17] maka H12 adalah: 

H12: Perceived Enjoyment mempengaruhi secara signifikan terhadap Continued It Usage Intention. 

 

Satisfaction terhadap Continued It Usage Intention 

Satisfaction atau kepuasan dapat diartikan sebagai peristiwa ketika konsumen berharap tentang 

apa yang akan mereka rasakan dari penggunaan suatu produk atau layanan. Kondisi tersebut merupakan 

keyakinan atau perkiraan yang diungkapkan konsumen baik secara lisan maupun non-lisan. Kepuasan 

konsumen lebih berfokus pada apa yang akan dibelinya dapat memberikan kepuasan sesuai dengan 

kebutuhannya. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepuasan pengguna memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap niat untuk terus menggunakan sistem teknologi informasi, sehingga kepuasan 

menjadi faktor kunci dalam mempertahankan pengguna [6]. Hal ini menjadi dasar utama konsumen 

untuk membeli sebuah produk atau jasa tersebut [29].  Ini adalah hipotesis sentral dalam banyak model 

adopsi teknologi. Kepuasan merupakan hasil dari evaluasi positif terhadap pengalaman penggunaan. 

Jika pengguna merasa puas, mereka akan lebih cenderung untuk kembali menggunakan teknologi 

tersebut, merekomendasikannya kepada orang lain, dan menjadikannya bagian dari rutinitas mereka.  

Sejalan dengan [17] maka H13 adalah :  

H13: Satisfaction mempengaruhi secara signifikan terhadap Continued It Usage Intention. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Evaluasi Model Pengukuran 

Pada penelitian ini analisis model pengukuran (outer model) dilakukan dengan menjalankan uji 

validitas dan uji reliabilitas. Uji validitas yang meliputi convergent validity dan discriminant validity. 

Uji reliabilitas meliputi perhitungan nilai composite reliability dan cronbach alpha. Analisis model 

pengukuran merupakan langkah awal analisis sebelum melanjutkan ke langkah selanjutnya yaitu analisis 

model struktural (inner model). Hal ini memiliki tujuan untuk memastikan bahwa semua item 
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pengukuran yang digunakan dalam penelitian mewakili konstruksi laten yang valid dan dapat 

diandalkan [30]. AVE merupakan nilai standar yang harus dimiliki setiap variabel > 0,5 untuk 

memenuhi validitas konvergen [32]. 

Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel 1, penulis memutuskan untuk mengeluarkan indikator 

CON3, CON4, PEOU3, PEOU4, PU1, PU4, PE, dan CUI2. Keputusan ini diambil karena nilai 

Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT) dari indikator-indikator tersebut menunjukkan korelasi yang tinggi, 

melebihi batas yang direkomendasikan yaitu 0,90. Jika indikator-indikator tersebut tetap dipertahankan, 

hal ini dapat mengganggu hasil uji validitas diskriminan, meskipun tidak berdampak pada validitas uji 

sebelumnya. Oleh sebab itu, indikator-indikator tersebut dihapus untuk meningkatkan validitas dan 

reliabilitas model pengukuran. 

 
Tabel 1. Hasil Variabel Konfimatori 

Konstruk Pernyataan Kode LF 

Confirmation (CON) 

[18] 

CA, CR, AVE= 

0.743, 0.747, 0.892 

Pengalaman saya dalam menggunakan layanan Meta GenAI 

lebih baik dari yang saya harapkan. 

CO1 0.881 

Tingkat layanan yang diberikan oleh Meta GenAI lebih baik dari 

yang saya harapkan. 

CO2 0.902 

Perceived Ease of Use 

(PEOU) 

CA, CR, AVE= 

0.839, 0.862, 0.869 

Interaksi saya dengan layanan Meta GenAI jelas dan mudah 

dipahami. 

PEOU2 0.837 

Saya merasa layanan Meta GenAI mudah untuk digunakan. PEOU3 0.857 

Saya merasa lebih mudah untuk menjadi mahir dalam 

menggunakan layanan Meta GenAI. 

PEOU4 0.912 

Perceived Usefulness 

(PU) 

[18] 

CA, CR, AVE= 

0.709, 0.711, 0.795 

Saya merasa layanan Meta GenAI berguna dalam keseharian 

saya. 

PU1 0.770 

Saya menggunakan layanan Meta GenAI untuk meningkatkan 

produktivitas saya dalam bekerja 

PU3 0.836 

Saya menggunakan layanan Meta GenAI membantu saya 

melakukan banyak hal dengan lebih mudah. 

PU3 0.778 

Perceived Enjoyment 

(PE) 

[17] 

CA, CR, AVE= 

0.730, 0.732, 0.806 

Menggunakan layanan Meta GenAI menyenangkan PE1 0.811 

Meta GenAI memberikan pengalaman yang sangat berguna 

dalam mencari informasi 

PE2 0.823 

Meta AI membuat interaksi dengan penguna lebih menarik. PE3 0.783 

Satisfaction (SAT) 

[17] 

CA, CR, AVE= 

0.890, 0.894, 0.949 

Pengalaman saya dalam menggunakan Meta GenAI sangat 

memuaskan. 

SAT1 0.953 

Pengalaman saya menggunakan Meta GenAi sangat menarik SAT3 0.944 

Continued usage 

intention 

(CUI) 

[17] 

CA, CR, AVE= 

0.842, 0.848, 0.824 

Saya berniat untuk terus menggunakan Meta AI dalam jangka 

panjang 

CUI1 0.872 

Saya Tertarik untuk menggunakan fitur Meta AI lebih lanjut CUI2 0.793 

Saya akan tetap menggunakan Meta GenAI meskipun tersedia 

alternatif lain. 

CUI3 0.834 

Saya memilih untuk tetap menggunakan Meta GenAI daripada 

berhenti menggunakannya 

CUI4 0.794 

 
Tabel 2. Hasil Uji Discriminat Validity (HTMT) 

 CON CUI PE PEOU PU SAT 

CON       

CUI 0.706      

PE 0.799 0.621     

PEOU 0.602 0.407 0.546    

PU 0.814 0.808 0.628 0.616   

SAT 0.662 0.564 0.619 0.496 0.624  
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Dalam penelitian ini, uji validitas diskriminan digunakan sebagai salah satu metode analisis 

statistik untuk memastikan bahwa setiap konstruk dalam model benar-benar memiliki perbedaan yang 

jelas dengan konstruk lainnya yang dapat dilihat pada Tabel 2 [33]. Menurut [34], disarankan untuk 

menggunakan rasio heterotrait-monotrait (HTMT) sebagai salah satu kriteria dalam mengevaluasi 

validitas diskriminan, dengan ketentuan bahwa nilai HTMT sebaiknya berada di bawah 0,90 [34]. 

 

Evaluasi Model Struktural 

Analisis model struktural yaitu model yang menjelaskan juga memprediksi hubungan antara satu 

variabel dengan variabel lain. Lalu pada penelitian ini juga mengevaluasi ukuran dan signifikansi dari 

koefisien jalur untuk menguji hipotesis dengan menggunakan teknik. Analisis pada model struktural 

dilakukan untuk memastikan model struktur kuat dan akurat, penilaian inner model dapat dilihat dari 

beberapa indikator yang meliputi Variance Inflation Factor (VIF) dan R-Square untuk menguji hipotesis 

[30]. 

Tabel 3 menyajikan nilai R-Square (R²) dan Adjusted R-Square untuk konstruk-konstruk endogen 

dalam model penelitian. R-Square mencerminkan seberapa besar proporsi varians pada suatu konstruk 

yang dapat dijelaskan oleh konstruk lain dalam model struktural. Semakin tinggi nilai R², semakin besar 

kemampuan model dalam menjelaskan konstruk tersebut, dan semakin kuat pula hubungan antarvariabel 

dalam kerangka teoretis yang digunakan. 

Berdasarkan hasil pengujian, seluruh konstruk dalam model ini menunjukkan nilai R² yang 

berkisar antara 0,262 hingga 0,464. Rentang ini secara umum berada dalam kategori moderat, sesuai 

dengan pedoman dari [35] yang mengklasifikasikan R-Square sebesar ≥ 0,25 sebagai lemah, ≥ 0,50 

sebagai moderat, dan ≥ 0,75 sebagai kuat. Meskipun tidak ada konstruk yang mencapai kategori "kuat", 

proporsi varians yang dijelaskan tetap menunjukkan bahwa model memiliki daya prediktif yang 

memadai dalam menjelaskan hubungan antar konstruk seperti niat berkelanjutan, kepuasan pengguna, 

persepsi kemudahan, dan emosi positif. 

Nilai Adjusted R-Square pada setiap konstruk juga relatif stabil dan tidak mengalami penyusutan 

signifikan dibandingkan nilai R² aslinya. Hal ini mengindikasikan bahwa model tidak mengalami 

overfitting, dan dengan demikian dapat diinterpretasikan sebagai cukup stabil dan layak untuk 

digeneralisasi pada populasi yang lebih luas dalam konteks penelitian sosial dan perilaku pengguna 

teknologi berbasis AI. 

Tabel 4, menampilkan nilai Variance Inflation Factor (VIF) antar konstruk dalam model 

struktural, yang digunakan untuk mengidentifikasi adanya masalah multikolinearitas antar variabel 

independen. Nilai VIF digunakan untuk menilai sejauh mana suatu konstruk memiliki korelasi tinggi 

dengan konstruk lain dalam model, yang jika terlalu tinggi dapat menyebabkan bias dalam estimasi 

koefisien regresi [36].  

 
Tabel 3. R-Square 

Variabel R-square Keterangan 

CUI 0.464 Moderat 

PE 0.348 Moderat 

PEOU 0.262 Moderat 

PU 0.405 Moderat 

SAT 0.389 Moderat 

 
Tabel 4. Hasil Uji Multikolineritas (VIF) 

 CON CUI PE PEOU PU SAT 

CON   1.000 1.533 1.301 1.989 

CUI       

PE  1.501  1.533  1.618 

PEOU  1.452   1.301 1.453 

PU  1.575    1.703 

SAT  1.567     
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Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis 

Hipotesis Variabel Statistik T Nilai p Keterangan 

H1 CON → PEOU 2.576 0.010 Diterima 

H2 CON → PU 5.065 0.000 Diterima 

H3 CON → PE 7.432 0.000 Diterima 

H4 CON → SAT 2.084 0.037 Diterima 

H5 PEOU → PU 2.584 0.010 Diterima 

H6 PEOU → SAT 1.563 0.118 Ditolak 

H7 PEOU → CUI 0.465 0.642 Ditolak 

H8 PU → SAT 1.903 0.057 Ditolak 

H9 PU → CUI 6.501 0.000 Diterima 

H10 PE → PEOU 1.591 0.112 Ditolak 

H11 PE → SAT 2.483 0.013 Diterima 

H12 PE → CUI 2.520 0.012 Diterima 

H13 SAT → CUI 2.148 0.032 Diterima 

 

Dalam penelitian ini, semua nilai VIF berada dalam rentang 1,000 hingga 1,989, yang berarti 

tidak terdapat indikasi multikolinearitas antar variabel dalam model. Hal ini sesuai dengan pedoman 

dari [37], yang menyatakan bahwa nilai VIF < 3,3 menunjukkan tidak adanya masalah multikolinearitas 

serius. Nilai VIF > 5 patut diwaspadai karena dapat mengindikasikan adanya multikolinearitas tinggi 

yang berpotensi mengganggu stabilitas model. Dengan demikian, seluruh konstruk dalam model 

memenuhi syarat bebas multikolinearitas, sehingga model regresi yang digunakan dalam analisis jalur 

(path analysis) dapat dikatakan stabil dan dapat diandalkan. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang disajikan dalam Tabel 5, terdapat 13 hipotesis yang diuji 

menggunakan analisis statistik nilai T dan nilai signifikansi (p-value). Hasil menunjukkan bahwa 

sebagian besar hipotesis diterima, kecuali H7, H8, dan H10 yang ditolak karena nilai p > 0,05. Hipotesis 

H1 hingga H6 menunjukkan hubungan yang signifikan antar variabel H1 (CON → PEOU), H2 (CON 

→ PU), dan H3 (CON → PE) mengindikasikan bahwa kepercayaan (CON) berpengaruh signifikan 

terhadap persepsi kemudahan penggunaan (PEOU), persepsi kegunaan (PU), dan pengalaman (PE). 

Nilai p < 0,05 pada ketiga hipotesis ini memperkuat temuan sebelumnya dari [38] yang menyatakan 

bahwa kepercayaan pengguna merupakan determinan penting dalam persepsi terhadap teknologi, 

khususnya dalam konteks adopsi sistem berbasis web dan AI. H4 (CON → SAT) dan H5 (PU → PU) 

juga menunjukkan pengaruh signifikan, yang mendukung hasil penelitian [6] dalam model Expectation-

Confirmation Theory (ECT), di mana kepercayaan dan persepsi kegunaan memengaruhi kepuasan dan 

niat penggunaan berkelanjutan. H6 (PEOU → SAT) diterima, meskipun nilai p-nya 0.118 dan nilai T 

hanya 1.563, menunjukkan bahwa hubungan tersebut tidak sekuat konstruk lainnya. Temuan ini 

bertentangan dengan [4], yang menyatakan bahwa persepsi kemudahan penggunaan merupakan 

prediktor kuat dari kepuasan dan penerimaan sistem. Sebaliknya, H7 (PEOU → CUI), H8 (PU → SAT), 

dan H10 (PE → PEOU) ditolak karena nilai p masing-masing 0.642, 0.057, dan 0.112 melebihi ambang 

signifikansi 0.05. Hasil ini bertentangan dengan temuan [5] yang menyatakan bahwa persepsi 

kemudahan penggunaan secara tidak langsung memengaruhi niat penggunaan melalui PU dan SAT. 

Namun, hasil ini sejalan dengan penelitian terbaru oleh  dalam konteks mobile banking, yang 

menyebutkan bahwa kemudahan penggunaan tidak selalu berdampak langsung terhadap intensi 

penggunaan jika sistem sudah cukup familiar bagi pengguna. Hipotesis H9 (PU → CUI), H11 (PE → 

SAT), H12 (PE → CUI), dan H13 (SAT → CUI) diterima, memperkuat peran penting persepsi kegunaan, 

pengalaman, dan kepuasan dalam memengaruhi niat penggunaan berkelanjutan. Temuan ini sejalan 

dengan studi [39] yang menegaskan bahwa kepuasan dan persepsi manfaat adalah prediktor utama 

dalam penggunaan sistem secara berulang. 

Keterkaitan hasil uji hipotesis dengan nilai R-Square pada Tabel 3 menunjukkan kekuatan model 

dalam menjelaskan variabel-variabel endogen. Variabel CUI (Continued usage intention) memiliki R-
Square tertinggi (0.464), menunjukkan bahwa sekitar 46,4% variasi dalam niat keberlanjutan 

penggunaan dijelaskan oleh PU, PE, dan SAT semuanya terbukti signifikan dalam uji hipotesis. Ini 

sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh [40], dalam konteks mobile service adoption, yang 
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menegaskan bahwa PU dan kepuasan memiliki pengaruh signifikan terhadap niat penggunaan 

berkelanjutan. 

Selanjutnya, PU memiliki nilai R-Square sebesar 0.405, sesuai dengan pengaruh signifikan dari 

CON (H2) dan PU terhadap CUI (H9). SAT memiliki R-Square 0.389, diperkuat oleh pengaruh 

signifikan dari CON (H4) dan PE (H11), meskipun kontribusi PEOU (H6) relatif lemah. PE dan PEOU 

masing-masing memiliki R-Square 0.348 dan 0.262, mengindikasikan bahwa ada faktor lain di luar 

model ini yang dapat menjelaskan variabilitas persepsi pengalaman dan kemudahan penggunaan. Hal 

ini sesuai dengan pandangan [41] yang menyatakan bahwa variabel eksternal seperti konteks sosial, 

kesiapan teknologi, dan faktor demografis turut memengaruhi efektivitas model adopsi teknologi. 

Dengan demikian, integrasi antara hasil uji hipotesis dan nilai R-Square menunjukkan bahwa 

model penelitian memiliki kemampuan prediktif yang cukup kuat, khususnya dalam menjelaskan niat 

penggunaan berkelanjutan, persepsi kegunaan, dan kepuasan pengguna. Namun, terdapat peluang untuk 

peningkatan model terutama dalam menjelaskan persepsi kemudahan penggunaan dan pengalaman 

pengguna melalui penambahan variabel lain yang lebih kontekstual atau spesifik terhadap sistem yang 

diteliti. 

IV. KESIMPULAN  DAN SARAN 

Berdasarkan hasil uji hipotesis dan analisis R-Square, dapat disimpulkan bahwa model penelitian 

ini memiliki kemampuan prediktif yang cukup kuat, terutama dalam menjelaskan niat penggunaan 

berkelanjutan (CUI), persepsi kegunaan (PU), dan kepuasan pengguna (SAT), sebagaimana dibuktikan 

dengan diterimanya sebagian besar hipotesis yang diuji dan nilai R-Square yang relatif tinggi pada 

variabel-variabel tersebut. Kepercayaan (CON) terbukti berperan penting dalam membentuk persepsi 

positif terhadap sistem, terutama melalui pengaruhnya terhadap PEOU, PU, PE, dan SAT. Selain itu, 

persepsi kegunaan, pengalaman, dan kepuasan pengguna terbukti memberikan kontribusi signifikan 

terhadap niat untuk terus menggunakan sistem. Namun demikian, penolakan terhadap beberapa 

hipotesis serta rendahnya nilai R-Square pada variabel PEOU dan PE menunjukkan adanya keterbatasan 

dalam model yang dapat diatasi melalui eksplorasi variabel tambahan yang lebih relevan dengan konteks 

penggunaan sistem. 

Penelitian ini memberikan kontribusi signifikan terhadap pengembangan Expectation 
Confirmation Theory (ECT) dalam konteks teknologi baru, khususnya Generative Artificial Intelligence 

(GenAI) dalam media sosial. Dengan mengintegrasikan elemen-elemen seperti Perceived Ease of Use, 

Perceived Usefulness, perceived enjoyment, dan Satisfaction ke dalam kerangka ECT, studi ini 

memperluas cakupan teoritis dari ECT yang semula banyak digunakan dalam studi sistem informasi 

konvensional. Temuan bahwa confirmation berperan secara signifikan terhadap hampir seluruh konstruk 

dalam model (PEOU, PU, PE, SAT) mengonfirmasi posisi sentral confirmation dalam membentuk 

persepsi dan kepuasan pengguna. Ini sejalan dengan konsep dasar ECT, namun dalam konteks GenAI 

di media sosial, konfirmasi tersebut tidak hanya mencerminkan kesesuaian fungsional teknologi, tetapi 

juga pengalaman afektif seperti kesenangan dan kenyamanan dalam proses pembuatan konten. Lebih 

jauh, temuan bahwa Perceived Usefulness dan Perceived Enjoyment secara langsung memengaruhi 

continued usage intention menegaskan bahwa baik nilai utilitarian maupun hedonis dari teknologi 

memiliki pengaruh yang saling melengkapi dalam menjelaskan adopsi dan penggunaan berkelanjutan. 

Hal ini memperkaya pemahaman teoritis bahwa dalam konteks media sosial yang bersifat ekspresif dan 

interaktif, motivasi afektif tidak bisa dipisahkan dari penilaian rasional atas manfaat teknologi. 

Penolakan terhadap beberapa hipotesis seperti H7 (PEOU → CUI), H8 (PU → SAT), dan H10 

(PE →  PEOU) menunjukkan bahwa hubungan-hubungan yang lazim diasumsikan dalam model 

tradisional mungkin tidak sepenuhnya relevan dalam konteks GenAI. Misalnya, kemudahan 

penggunaan tidak serta-merta mendorong niat untuk terus menggunakan GenAI, karena pengguna 

media sosial mungkin lebih mengutamakan aspek personalisasi, kreativitas, atau nilai emosional. Hal 

ini menunjukkan pentingnya untuk menyesuaikan model teoritis dengan konteks teknologi yang sangat 

dinamis dan berorientasi pengalaman seperti GenAI. 

Dengan demikian, penelitian ini memberikan dasar konseptual yang kuat untuk memperluas ECT 

ke dalam domain teknologi berbasis AI generatif. Temuan empiris dari studi ini mendukung perlunya 

pengayaan konstruk-konstruk dalam ECT, seperti menambahkan variabel perceived enjoyment, serta 

mempertimbangkan konteks interaksi sosial dan personalisasi dalam penggunaan teknologi. Ini 
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membuka peluang bagi pengembangan model teoritis yang lebih adaptif dan kontekstual, serta 

menyediakan kerangka kerja bagi studi lanjutan yang ingin mengkaji integrasi teknologi baru dalam 

media sosial dari sudut pandang psikologis, sosial, dan teknologi. 

Penelitian ini memberikan beberapa temuan penting yang dapat diterapkan secara praktis oleh 

pengembang teknologi, perusahaan media sosial, dan pengguna akhir dalam rangka mendukung 

integrasi GenAI secara mulus dalam kehidupan digital sehari-hari. Temuan bahwa confirmation secara 

signifikan memengaruhi Perceived Usefulness, Perceived Ease of Use, perceived enjoyment, dan 

Satisfaction menekankan pentingnya mengelola harapan awal pengguna terhadap teknologi GenAI. 

Pengembang platform seperti Meta sebaiknya menyediakan onboarding yang jelas, edukasi fitur, serta 

transparansi tentang batasan dan manfaat GenAI agar ekspektasi pengguna tidak meleset. Dengan 

menciptakan pengalaman awal yang positif dan sesuai ekspektasi, kemungkinan integrasi berkelanjutan 

akan meningkat. Karena baik Perceived Usefulness maupun Perceived Enjoyment terbukti berpengaruh 

terhadap continued usage intention, penyedia layanan perlu merancang sistem GenAI yang tidak hanya 

berguna secara fungsional (misalnya meningkatkan efisiensi komunikasi), tetapi juga menyenangkan 

dan menarik untuk digunakan. Contohnya, fitur AI yang mendukung kreasi konten visual atau teks 

kreatif dapat dilengkapi dengan opsi personalisasi dan gaya bahasa yang beragam untuk meningkatkan 

engagement emosional pengguna. 

Pengaruh signifikan dari Satisfaction terhadap continued usage intention menegaskan pentingnya 

pengalaman pengguna secara keseluruhan. Pemantauan berkelanjutan terhadap umpan balik pengguna, 

perbaikan antarmuka, dan peningkatan responsivitas sistem menjadi krusial. Platform juga dapat 

menggunakan GenAI untuk menganalisis dan memprediksi kebutuhan pengguna secara real-time, 

sehingga meningkatkan kepuasan secara dinamis. Meskipun Perceived Ease of Use tidak berpengaruh 

langsung terhadap niat penggunaan berkelanjutan, kemudahan tetap diperlukan sebagai fondasi adopsi 

awal. Namun, dalam konteks GenAI, kemudahan mungkin bukan hanya tentang antarmuka yang simpel, 

tetapi juga kemampuan AI untuk memahami konteks pengguna, bahasa alami, dan gaya komunikasi 

yang berbeda. Pengembang perlu memahami bahwa "kemudahan" bersifat relatif terhadap kompleksitas 

fungsi AI yang dihadirkan. Karena Perceived Enjoyment terbukti memiliki dampak langsung terhadap 

kepuasan dan niat penggunaan, maka penting bagi pengembang untuk merancang fitur yang mendukung 

eksplorasi kreatif pengguna, seperti berbagai pilihan gaya, prompt otomatis, atau fitur kolaboratif yang 

memungkinkan pengguna merasa lebih "terlibat" dalam proses penciptaan konten. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu dicermati dalam interpretasi hasil. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis, ditemukan bahwa tidak semua hubungan antar variabel signifikan secara 

statistik, seperti hubungan antara Perceived Ease of Use (PEOU) terhadap kepuasan (SAT) dan 

continuance usage intention (CUI), serta Perceived Usefulness (PU) terhadap kepuasan, yang 

menunjukkan bahwa meskipun teknologi GenAI dari Meta memiliki fitur canggih, kemudahan dan 

kemanfaatannya belum sepenuhnya dirasakan pengguna dalam konteks kepuasan dan keberlanjutan 

penggunaan. Hal ini juga tercermin dari hasil uji R-square, di mana nilai koefisien determinasi untuk 

variabel-variabel kunci seperti PEOU (0.262) dan SAT (0.389) masih tergolong sedang, menunjukkan 

bahwa masih banyak faktor lain di luar model yang berkontribusi terhadap variabel-variabel tersebut. 

Selain itu, konteks penelitian yang terbatas pada platform Meta dan fokus pada respon pengguna secara 

kuantitatif juga menjadi keterbatasan, karena tidak menangkap aspek emosional, sosial, atau kultural 

yang mungkin memengaruhi adopsi teknologi secara lebih mendalam. 

Untuk arah penelitian di masa depan, disarankan agar studi serupa mengintegrasikan pendekatan 

kualitatif guna menggali lebih dalam persepsi pengguna terhadap fitur GenAI, serta melakukan 

eksplorasi terhadap faktor eksternal seperti norma sosial, kepercayaan terhadap teknologi, dan persepsi 

risiko yang mungkin memoderasi hubungan antar variabel dalam model. Selain itu, penelitian lanjutan 

dapat memperluas konteks studi ke platform media sosial lainnya atau membandingkan hasil antar 

demografi pengguna untuk memahami perbedaan pola adopsi. Pengembangan model teoritis juga dapat 

diarahkan dengan mengombinasikan Expectation Confirmation Theory (ECT) dengan model lain seperti 

Technology Acceptance Model (TAM) atau Unified Theory of Acceptance and Use of Technology 

(UTAUT), agar diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif tentang faktor-faktor yang mendorong 

integrasi GenAI secara optim al dalam praktik komunikasi digital masa kini. 
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